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Abstract—  Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemandirian belajar
(KB) mahasiswa melalui blended learning (BL).
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi-
experimental dengan desain nonequivalent pre-test
and post-test control-group. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa program studi pendidikan
matematika Universitas PGRI Palembang yang
terdiri dari 54 mahasiswa yang terbagi ke dalam
dua kelompok sampel, yaitu: kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa BL, sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran konvensional (PK).
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal
mahasiswa (KAM) diperoleh tiga kategori, yaitu:
tinggi, sedang, rendah. Instrumen penelitian
terdiri dari tes KAM dan angket KBM. Analisis
data yang digunakan adalah wuji t, uji Mann
Whitney, dan uji Friedman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) peningkatan KBM yang
mendapatkan perlakuan BL tidak lebih baik
daripada mahasiswa yang mendapatkan PK; (2)
terdapat pengaruh interaksi antara pembelajaran
(BL dan PK) dan KAM (tinggi, sedang, dan
rendah) terhadap peningkatan KB mahasiswa.

Keywords—ablended learning, kemandirian belajar.

I. PENDAHULUAN

Tujuan dari pendidikan tinggi diantaranya
adalah mengembangkan potensi mahasiswa agar
menjadi manusia yang cakap, kreatif, mandiri,
serta menguasai cabang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Hal ini termuat dalam undang-
undang RI nomor 12 tahun 2012. Lebih lanjut
Undang-undang tersebut menyatakan bahwa
pendidikan tinggi diselenggarakan dengan
prinsip antara lain pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa. Berdasarkan tujuan dan
prinsip Undang-undang tentang pendidikan
tinggi, tersirat bahwa untuk menghadapi
tuntutan zaman mahasiswa harus cakap dalam
mengahadapi masalah, kemampuan untuk bisa
mandiri, kemampuan untuk bisa menguasai
teknologi, dan kemampuan lainnya. Dengan
demikian, mahasiswa dituntut untuk memiliki
kemandirian ~ yang  tinggi  agar  bisa
mengembangkan potensi dirinya.

Dalam proses pembelajaran, kemandirian
yang dimaksud adalah kemandirian belajar.
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Darr dan Jonathan (2004) mengemukakan
bahwa mahasiswa yang memiliki KB adalah
mahasiswa yang secara aktif memaksimalkan
kesempatan dan kemampuannya untuk belajar.
Mabhasiswa dikatakan mempunyai kemandirian
belajaran apabila ia mempunyai keinginan
sendiri untuk belajar, menyelesaikan masalah,
dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan
kewajibannya sebagai peserta didik.

Namun kenyataannya kemandirian belajar
mahasiswa sekarang ini sangatlah kurang.
Kebanyakan mahasiswa hanya menunggu
materi yang diberikan dosen. Mahasiswa kurang
memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh
pihak kampus antara lain internet gratis untuk
mencari sumber belajar. Fasilitas internet hanya
digunakan untuk sosial media (Hapizah, 2013).
Menurut  Zumbrunn  (2011)  guru/dosen
sebaiknya melaksanakan proses pembelajaran
yang dapat memfasilitasi muridnya agar
memiliki kemandirian belajar. ini berarti bahwa
dosen hendaknya mendesain suatu pembelajaran
yang dapat membuat mahasiswa menjadi
mandiri dalam belajar.

Salah satu pembelajaran yang dapat melatih
kemandirian belajar mahasiswa adalah blended
learning. Blended Learning adalah
pembelajaran yang menggabungkan antara
pembelajaran tatap muka (face to face) dan
pembelajaran elektronik (e-learning) (Torrao,
2007). Melalui e-learning mahasiswa dilatih

untuk  belajar mandiri. Mahasiswa Dbisa
memperkuat pengetahuannya dengan cara
mencari sendiri pengetahuan yang mereka

butuhkan melalui fasilitas internet dengan
arahan dosen. Dengan memanfaatkan fasilitas
internet, mahasiswa dapat mengakses sumber
belajar dimana saja dan kapan saja. Walaupun
demikian, pertemuan secara tatap muka juga
diperlukan agar lebih mendekatkan dosen
dengan mahasiswa. Selain itu, pemantauan
terhadap respon mahasiswa juga dapat diamati
dan diberikan umpan balik.

Berbagai  penelitian tentang  blended
learning dan kemandirian belajar telah
dilakukan. Antara lain penelitian yang

dilakukan oleh Sahin (2010) menyimpulkan
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bahwa kemampuan belajar mahasiswa menjadi
lebih baik setelah diterapkan blended learning.
Penelitian tentang kemandirian belajar yang
dilakukan oleh Qohar (2010) menyatakan
bahwa kemandirian belajar siswa melalui
pembelajaran reciprocal teaching lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur kemandirian belajar mahasiswa yang
digunakan pada penelitian ini adalah: (1)
inisiatif belajar; (2) mendiagnosa kebutuhan
belajar; (3) menetapkan target atau tujuan
belajar; (4) memonitor, mengatur dan
mengontrol; (5) memandang kesulitan sebagai
tantangan; (6) memanfaatkan dan mencari
sumber yang relevan; (7) memilih dan
menerapkan strategi belajar; (8) mengevaluasi
proses dan hasil belajar; (9) self efficacy
(konsep diri).

Adapun rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: (1) apakah peningkatan KBM yang
mendapatkan BL lebih baik daripada yang
mendapatkan PK?; (2) apakah terdapat
pengaruh interaksi antara pembelajaran (BL dan
PK) dan KAM (tinggi, sedang, dan rendah)
terhadap peningkatan KBM?

II.  TINJAUAN PUSTAKA
A. Blended Learning

Blended Learning adalah pembelajaran yang
menggabungkan antara pembelajaran tradisional
dan pembelajaran berbasis web (Torrao, 2007).
Blended learning pada dasarnya merupakan
gabungan keunggulan pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka (face to face
learning) dan secara virtual learning (e-
learning) (Syarif, 2012). Sejalan dengan ini ,
Whitelock & Jelfs (2003) menberikan beberapa
definisi mengenai blended learning, yaitu (1)
kombinasi antara pembelajaran tradisional
dengan pendekatan pembelajaran berbasis web,
(2) kombinasi dari media dan fools dalam
lingkungan e-learning, (3) kombinasi dari
beberapa pendekatan pembelajaran, penggunaan
teknologi pembelajaran. Dari beberapa definisi
tersebut, dapat disimpulkan bahwa blended
learning  merupakan  pembelajaran  yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka (face
to face) dan pembelajaran berbasis internet (e-
learning). Pada penelitian ini, pembelajaran
berbasis internet (e-learning) menggunakan
aplikasi edmodo.

Blended learning merupakan salah satu dari
tiga prinsip pembelajaran yang terdapat pada
perguruan tinggi. Ketiga prinsrip itu adalah
web-based learning, problem-based learning,
dan collaborative learning. Blended learning
termasuk dalam prinsip web-based learning
karena terdapat pembelajaran berbasis internet
atau pembelajaran online (Taradi, 2005)
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Menurut Carman (2005) ada lima kunci
untuk melaksanakan blended learning, yaitu: (1)
Live Event, pembelajaran langsung atau tatap
muka; (2) Self~Paced Learning, yaitu
mengkombinasikan  dengan  pembelajaran
mandiri yang memungkinkan peserta belajar
kapan saja dan dimana saja secara online; (3)
Collaboration, melakukan kolaborasi, yaitu baik
kolaborasi pengajar maupun kolaborasi antar

peserta belajar; (4) Assessment, penilaian
merupakan umpan balik terhadap proses
pembelajaran  (5)  Performance  Support

Materials, pastikan materi dapat diakses oleh
mahasiswa baik secara offline maupun online.

B. Kemandirian belajar

Dalam proses kegiatan belajar mengajar,
salah satu komponen yang dapat meningkatkan
kemampuan matematis peserta didik adalah
kemandirian belajar. Hal ini dikarenakan
paradigma pendidikan saat ini berpusat pada
peserta didik. Akibatnya adalah peserta didik
dituntut untuk lebih aktif dalam memperoleh
ilmu pengetahuan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan yang telah dimiliki. Hal ini selaras
dengan pengertian kemandirian belajar (KB)
menurut Aini dan Taman (2012) yaitu sifat dan
kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk
melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong
oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi,
dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau
kompetensi yang telah dimiliki. Sumarmo
(2004) mendefinisikan KB sebagai proses
perancangan dan pemantauan diri yang seksama
terhadap proses kognitif dan afektif dalam
menyelesaikan suatu tugas-tugas akademik.
Selanjutnya, Darr dan Jonathan (2004)
mengemukakan bahwa peserta didik yang
memiliki KB adalah peserta didik yang secara
aktif  memaksimalkan  kesempatan  dan
kemampuannya untuk belajar. Dari beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa KB
adalah kemampuan seseorang untuk
memaksimalkan ~ kemampuan dan  bekal
pengetahuan yang dimiliki untuk belajar secara
aktif dalam  menyelesaikan  tugas-tugas
akademik.

Seorang peserta didik dikatakan mempunyai
KB dalam pembelajaran matematika apabila
mempunyai kemauan sendiri untuk belajar
matematika, mampu memecahkan masalah
matematika, dan bertanggung jawab dalam
menyelesaikan kewajibannya sebagai peserta
didik. Lebih lanjut Montalvo dan Maria (2004)
menyatakan karakteristik KB peserta didik,
yaitu: (1) mereka memandang dirinya sebagai
agen dari perilaku dan tindakannya sendiri; (2)
mereka percaya bahwa belajar adalah proses
yang proaktif; (3) mereka dapat memotivasi diri
sendiri; dan (4) mereka menggunakan berbagai
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TABEL 1. STATISTIK DESKRIPTIF DATA KAM

Skor
Kelompok KAM Pembelajaran N Rerata Simpangan Baku
Min Maks
Keselurahan BL 30 7 21 13,10 3,47
PK 24 7 20 12,79 3,27
Tinesi BL 7 17 21 17,71 1,50
88 PK 3 18 20 19,00 1,00
Sedan BL 18 10 16 12,72 1,71
& PK 16 11 15 12,94 1,60
BL 5 7 9 8,00 1,00
Rendah PK 5 7 9 8,60 0,89

Keterangan: Skor Maksimal Ideal = 30

strategi untuk memperoleh hasil belajar yang
diinginkan.

Selain karakteristik KB tersebut, Marcou
dan George (2005) membagi KB ke dalam tiga
konsep. Pertama, kemampuan peserta didik
untuk menggunakan strategi metakognisi.
Kedua, kemampuan peserta didik untuk
menggunakan metakognisi dan strategi belajar
secara bersamaan. Ketiga, kemampuan peserta
didik untuk menyelaraskan antara motivasi,
kognisi dan metakognisi dalam pembelajaran.
Marcou dan George (2005) dalam penelitiannya
menemukan bahwa secara signifikan
kemandirian belajar berkaitan erat dengan self
eficacy, kepercayaan pada tugas yang
bermanfaat, orientasi dari dalam diri dan
orientasi dari luar.

Selanjutnya, beberapa indikator untuk
mengukur KB peserta didik yang diuraikan oleh
Sumarmo (2004) yaitu: (1) inisiatif belajar; (2)
mendiagnosa kebutuhan belajar; (3) menetapkan
target atau tujuan belajar; (4) memonitor,
mengatur dan mengontrol; (5) memandang
kesulitan sebagai tantangan; (6) memanfaatkan
dan mencari sumber yang relevan; (7) memilih
dan  menerapkan  strategi  belajar;  (8)
mengevaluasi proses dan hasil belajar; (9) self
efficacy (konsep diri). Kesembilan indikator
tersebut akan menjadi indikator KB dalam
penelitian ini.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
eksperimen dengan tipe Quasi-Experimental.
Desain eksperimen yang digunakan adalah
desain kelompok kontrol pretes dan postes
nonekuivalen atau nonequivalent pre-test and
post-test control-group design. Secara singkat,
desain eksperimen tersebut, dapat digambarkan
sebagai berikut.

0 X )

0 )

Keterangan: O : pretes/postes KBM
X blended learning

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa
semester genap tahun akademik 2016/2017 di
Program studi Pendidikan Matematika Fakultas
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Keguruan dan Ilmu Pendidikan tingkat strata 1
pada Universitas PGRI Palembang. Subjek
penelitian berjumlah 54 orang mahasiswa yang
terdiri dari 2 kelas. Yaitu kelas eksperimen (30
orang) dan kelas kontrol (24 orang). Sebelum
dilakukan penelitian kedua penelitian kedua
kelas ini terlebih dahulu diuji kesetaraannya.
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan secara acak. Instrumen angket
kemandirian belajar menggunakan angket yang
sudah valid dengan sedikit modifikasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data KAM

Kemampuan awal mahasiswa (KAM)
menggambarkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa  tentang matematika  sebelum
dilibatkan sebagai subjek dalam penelitian. Tes
KAM selain digunakan untuk mengetahui
kesetaraan subjek penelitian, juga digunakan
untuk mengelompokkan mahasiswa menurut
kemampuan yang dimilikinya sebelum proses
pembelajaran. Untuk memperoleh gambaran
kualitas KAM, data dianalisis secara deskriftif
agar dapat diketahui rata-rata, simpangan baku,
nilai minimum, dan nilai maksimum untuk
setiap kelompok KAM, yaitu tinggi (T), sedang
(S), dan Rendah (R). Rangkuman hasil analisis
deskriftif data KAM disajikan pada tabel 1.
Selanjutnya dilakukan wuji asumsi yaitu uji
normalitas dan uji Mann Whitney data KAM
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2 dan
tabel 3.

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
rerata dan simpangan baku secara keseluruhan
dan masing-masing kelompok KAM pada kedua
pembelajaran relatif sama. Hal ini berarti kedua
kelas sampel cukup memenuhi syarat untuk
diberikan perlakuan yang berbeda dan melihat
pengaruh dari dua perlakuan tersebut. Jika
terjadi perbedaan peningkatan kemampuan
mahasiswa pada akhir proses pembelajaran,
maka perbedaan tersebut dianggap sebagai
akibat dari adanya perlakuan yang berbeda pada
kedua kelas sampel, bukan karena adanya
perbedaan kedua kelas sampel sebelum
pembelajaran. Akan tetapi, rerata pada
kelompok KAM tinggi relatif berbeda. Hal ini
dapat  diterima  karena  adanya  hasil
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pengelompokkan berdasarkan level KAM Rendah 8,000 | 0,282 | Diterima |

(tlnggfl', sedang? dan ?endah). ) Dengan menggunakan Uji Mann Whitney U
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui seperti pada Tabel 3 nilai pobabilitas (sig.) lebih

apakah pengujian data menggunakan analisis besar dari taraf signifikansi o0=0,05 sehingga

statistik parametrik atau non parametrik.

. o ) X Hy diterima. Hal ini berarti, tidak terdapat
Analisis statistik parametrik yang digunakan

perbedaan yang signifikan antara rerata data

adalah uji-# atau uji-t’, sedangkan analisis KAM mahasiswa yang mendapat BL dan
statistik non parametrik yang digunakan adalah mahasiswa yang mendapat PK ditinjau secara
Wi Mann-Whitney U. Ringkasan hasil uji keseluruhan maupun berdasarkan kelompok
normalitas data tersebut disajikan pada Tabel 2 KAM (tinggi, sedang, rendah).

berikut ini. Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan

TABEL 2. Ul NORMALITAS DATA KAM bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

rerata KAM mahasiswa kedua kelas sampel baik
Kell((inl\f/’[()k P?;rgsla n | K-S | Sig. Ho secara keseluruhan maupun kelompok KAM
(tinggi, sedang, rendah) pada taraf signifikansi
Keseluruhan BL 30 | 0,124 | 5 | Diterima a = 9,05. Hal ini .m.enunjukan pen.elltlan ini
PK 24 | 0,137 | 0,200 | Diterima diawali dengan kondisi KAM mahasiswa yang
i relatif sama
Tinggi BL 7 0398 0,001 Ditolak
PK 3 10,175 - -
Sedang BL 18 | 0,219 | 0,022 | Ditolak B. Deskripsi Data KB
PK 16 | 0251 | 0,008 | Ditolak Data kemandirian belajar (KB) mahasiswa
Rendah 1]3’115 g g’i‘% g’gg? %‘fé}iﬁ yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
’ ’ melihat gambaran  kualitasnya.  Statistik
deskriptif ~data  meliputi rerata  n-gain
TABEL 3. Uil MANN-WHITNEY U kemandirian belajar (¥) dan simpangan baku
DATA KEMAMPUAN AWAL MAHASISWA (s) dari data pretes, postes, dan n-gain
Kelompok Mann- ; kemandirian belajar mahasiswa berdasarkan
KAM Whitney U | %8 Ho :
y pembelajaran, KAM, dan secara keseluruhan.
Tinggi 3,500 0,088 | Diterima Ringkasan statistik deskriptif data kemandirian
Sedang 133.500 0.708 | Diterima belajar mahasiswa disajikan pada tabel 4.

TABEL 4. STATISTIK DESKRIPTIF DATA KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA

Kelompok KAM BL PK
n Stat Pretes | Postes | <g> n Stat Pretes | Postes | <g>
Keseluruhan 30 % 7503 | 81,08 | 021 | 24 X 7902 | 81,09 | 0,11
s 2.82 6,55 | 0.6 s 4.89 583 | 0,18
Tinggi 7 % 7557 | 81,98 | 0,29 | 3 x 7955 | 80,49 | 0,07
s 3,58 6,03 0,21 s 3,41 4,41 0,21
Sedang 18 x 76,23 80,27 | 0,17 16 x 79,79 82,63 | 0,14
s 2,72 7,37 0,30 s 5,17 5.50 0,19
Rendah 5 x 75,45 81,36 | 0,26 5 x 76,25 77,05 | 0,04
s 2.82 452 | 0,15 s 437 6,46 | 0,15
Keterangan: skor maksimal ideal 100
s = Simpangan baku n-gain data kemandirian belajar mahasiswa.
0.35
0.29
03 0.26
0.25 07T
0.2 - 017
J 0.14
0.15 011
0.1 1 0:0
0.04
0.05 - —
0 n T T T 1
K S R T
EBL  PK

Gambar 1. Diagram Peningkatan Kemandirian Belajar
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Pada tabel 4 terlihat bahwa secara
keseluruhan mahasiswa yang mendapatkan
blended  learning  dengan  menunjukkan

peningkatan kemandirian belajar yang lebih
tinggi daripada mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran  konvensional. Hasil tersebut
didukung oleh rerata postes secara keseluruhan
dan beberapa kelompok KAM. Rerata postes
secara keseluruhan mahasiswa yang
mendapatkan BLM sebesar 81,08 sedangkan
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional sebesar 81,03. Peningkatan KB
mahasiswa berdasarkan pembelajaran (BL dan
PK), KAM (tinggi, sedang, rendah) juga terlihat
meningkat  kecuali pada  pembelajaran
konvensional untuk kelompok KAM sedang.
Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam diagram
batang pada Gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 tampak bahwa secara
keseluruhan peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa yang mendapatkan blended learning
sebesar 0,21 berada pada kategori rendah.

Walaupun demikian, kemandirian belajar
mahasiswa kelas BL lebih besar dibandingkan
dengan  mahasiswa yang  mendapatkan

pembelajaran konvensional yaitu sebesar 0,11.

C. Analisis Data Peningkatan KB

Untuk mengetahui apakah peningkatan
kemandirian belajar mahasiswa  yang
mendapatkan blended learning (BL) lebih baik
daripada  mahasiswa yang mendapatkan
pembelajaran  konvensional (PK), diajukan
hipotesis sebagai berikut: secara keseluruhan
mahasiswa yang mendapatkan BL memperoleh
peningkatan KB lebih baik daripada mahasiswa
yang mendapatkan PK. Pengujian hipotesis
tersebut diawali dengan melakukan uji prasyarat
terlebih dahulu yaitu wuji normalitas dan
homogenitas data peningkatan KB. Hasil uji
normalitas dan omogenitas dapat dilihat pada
tabel 5 dan tabel 6.

TABEL 5 UJI NORMALITAS DATA PENINGKATAN
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA

Surabaya, Universitas Airlangga

Pada tabel 5 terlihat bahwa nilai probabilitas
(sig.) pada BL dan PK ada yang lebih besar dari
0,05 dan ada yang kurang dari 0,05. Nilai sig.
yang lebih besar dari 0,05 terdapat pada
kelompok KAM tinggi untuk pembelajaran BL
dan kelompok KAM rendah untuk kelas BL
maupun PK. Hal ini berarti hipotesis nol
diterima, dengan kata lain data peningkatan KB
pada kelompok tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan kelompok KAM tinggi untuk
pembelajaran PK, kelompok KAM sedang
untuk pembelajaran BL dan PK, dan secara
keseluruhan nilai sig-nya kurang dari 0,05 yang
berarti hipotesis nol ditolak. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak
berdistribusi normal.

Selanjutnya data yang diuji homogenitasnya
adalah hanya pada data kelompok KAM rendah
yang disajikan pada tabel 6. Varians data pada
kelompok KAM rendah homogen. Karena data
secara keseluruhan, dan kelompok KAM tinggi
serta sedang tidak normal maka untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata
peningkatan KB antara kedua kelompok
pembelajaran  tersebut  dilakukan  dengan
menggunakan uji Mann-Whitney U. Sedangkan
pada kelompok rendah menggunakan uji-¢
karena data berdistribusi normal dan homogen.
dan uji Mann Whitney dapat dilihat pada tabel
7.

TABEL 7 UJl PERBEDAAN RERATA DATA PENINGKATAN KB
BERDASARKAN PEMBELAJARAN DAN KAM

Kelompok

KAM Pembelajaran | N | K-S Sig Hp
Keseluruhan BL 30 | 0,199 | 0,004 Ditolak
PK 24 | 0,200 | 0,014 Ditolak
Tinggi BL 7 10,241 | 0,200 | Diterima
PK 3 0,292 - Ditolak
Sedang BL 18 | 0,255 | 0,003 Ditolak
PK 16 | 0,243 | 0,012 Ditolak
Rendah BL 5 0,254 | 0,200 | Diterima
PK 5 | 0,254 | 0,200 | Diterima

Hy: Data peningkatan KB berdistribusi normal

TABEL 6 UJ1l HOMOGENITAS DATA PENINGKATAN
KEMANDIRIAN BELAJAR MAHASISWA

Kelompok Statistik Si H
KAM Lavene (F) g 0
Rendah 0,000 1,000 Diterima
Ho: Varians antar kelompok data peningkatan KB
homogen

Mann-
Kelompok | Pembela | Re . .

KAM jaran rata ! Wh[l}ney Sig Ho
BL 02 .

Keseluruhan PK 0.1 -1,675 0,094 | Diterima
. BL 0,3 .

Tinggi PK 0.1 -1,741 0,082 | Diterima
BL 0,1 -

Sedang PK 0.1 0,000 1,000 | Diterima
BL 0,3 - -

Rendah PK 0.0 | 2,294 0,051 | Diterima
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Hy: Tidak terdapat perbedaan rerata skor peningkatan KBM
antara kedua kelompok data

Dari tabel 7 terlihat bahwa nilai signifikansi
statistik uji Mann Whitney sebesar 0.094. nilai
signifikasi ini lebih besar dari taraf signifikansi
0,05 sehingga hipotesis nol diterima. Ini berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
rerata data peningkatan KB mahasiswa yang
mendapatkan blended learning dengan yang
mendapatkan pembelajaran konvensional pada
taraf signifikansi a = 0,05.

Sedangkan untuk mengetahui apakah
terdapat interaksi antara pembelajaran (BL dan
PK) dengan KAM (tinggi, sedang, rendah)
terhadap peningkatan KB, diajukan hipotesis
sebagai berikut: Terdapat pengaruh interaksi
yang signifikan antara faktor pembelajaran (BL
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dan PK) dengan KAM (tinggi, sedang, rendah)
terhadap peningkatan KB mahasiswa.

Pengujian  hipotesis  dilakukan  dengan
Friedman karena data tidak berdistribusi
normal. Data yang digunakan untuk uji ini
adalah skor n-Gain mahasiswa pada BL dan PK.
Hasil SPSS wuji Friedman dapat dilihat pada
gambar 2 berikut.

Test Statistics®

N 54
Chi-Square 10.939
Df 1
Asymp. Sig. 001

a. Friedman Test

Gambar 2. Hasil Uji Friedman

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa
nilai signifikannya adalah 0,001. Nilai ini
kurang dari taraf signifikansi yaitu 0,05. Dengan
demikian Hy ditolak artinya terdapat pengaruh
interaksi antara pembelajaran dan KAM
terhadap peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemandirian belajar mahasiswa
yang mendapatkan blended learning tidak lebih
baik daripada mahasiswa yang mendapat
pembelajaran  konvensional.  Selain itu,
ditemukan juga bahwa terdapat interaksi antara
faktor pembelajaran dan kelompok KAM
terhadap peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa.

Adapun saran peneliti terkait dengan hasil
penelitian dan pembahasan yaitu (1) dosen dapat
menerapkan blended learning untuk melatih
kemandirian belajar mahasiswa (2) dosen atau
peneliti lain yang akan menerapkan blended
learning disarankan untuk: a) mencoba aplikasi
selain edmodo yang lebih terbaru dan lebih
lengkap fiturnya; b) memperhatian koneksi
internet yang tersedia di kampus agar tidak
menghambat proses pembelajaran.
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